Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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Alokasi Waktu	: 5 JP
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A. Identifikasi
1. Kesiapan Peserta Didik
Sebagian besar siswa memiliki pemahaman dasar tentang konsep energi dan listrik, namun pemahaman tentang transformator masih perlu dikembangkan. Perlu perhatian khusus pada siswa yang membutuhkan motivasi tambahan.
2. Karakteristik Materi Pelajaran
Materi transformator melibatkan konsep fisika yang abstrak dan memerlukan pemahaman matematis dasar. Materi ini relevan dengan kehidupan sehari-hari dan isu energi global, sehingga dapat dihubungkan dengan topik kontekstual yang menarik.
3. Dimensi Profil Lulusan
· Penalaran Kritis: Siswa menganalisis prinsip kerja transformator, efisiensi, dan dampaknya dalam sistem energi. Mereka juga mengevaluasi informasi yang relevan untuk merancang solusi inovatif.
· Kreativitas: Siswa merancang model transformator sederhana atau mengembangkan solusi untuk meningkatkan efisiensi energi menggunakan prinsip transformator.
· Komunikasi: Siswa mempresentasikan hasil proyek mereka secara efektif, menjelaskan konsep transformator dengan bahasa yang mudah dipahami, dan berkolaborasi dalam tim.
B. Desain Pembelajaran
1. Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu menjelaskan konsep energi dan perubahannya, termasuk prinsip kerja transformator, serta mengidentifikasi manfaat dan dampak transformator dalam kehidupan sehari-hari dan sistem energi.

2. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah berdiskusi dan melakukan percobaan, peserta didik dapat menjelaskan prinsip kerja transformator dengan benar (Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound).
2. Setelah melakukan studi kasus, peserta didik dapat menganalisis manfaat dan dampak transformator dalam kehidupan sehari-hari dan sistem energi dengan kritis.
3. Setelah merancang proyek, peserta didik dapat membuat model transformator sederhana atau mengembangkan solusi untuk meningkatkan efisiensi energi dengan kreatif.
3. Topik Kontekstual
Transformator dalam Energi Terbarukan: Bagaimana transformator membantu menyalurkan energi dari panel surya dan turbin angin ke rumah-rumah kita?
4. Kerangka Pembelajaran
Praktik Pedagogis: Project-Based Learning (PBL) diterapkan dengan siswa merancang dan membangun model transformator sederhana atau mengembangkan solusi untuk meningkatkan efisiensi energi. Guru berperan sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan.
Kemitraan Pembelajaran: Kemitraan antar siswa dalam kelompok untuk mengerjakan proyek, kemitraan dengan guru untuk bimbingan teknis, dan potensi kemitraan dengan praktisi/ahli di bidang energi (jika memungkinkan) untuk memberikan wawasan industri.
Lingkungan Pembelajaran: Lingkungan belajar mencakup ruang kelas untuk diskusi dan presentasi, laboratorium IPA untuk percobaan, dan platform digital (misalnya, simulasi virtual transformator) untuk eksplorasi lebih lanjut.
Pemanfaatan Digital: Siswa menggunakan aplikasi simulasi transformator (PhET, EveryCircuit), platform kolaborasi online (Google Docs, Padlet), dan alat presentasi digital (Canva, PowerPoint).
C. Pengalaman Belajar (Alur PEDATTI)
	Tahap Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kegiatan Pembelajaran
	Prinsip

	Pendahuluan
	20 Menit
	Guru membuka pelajaran dengan memberikan apersepsi tentang listrik dan energi. Kemudian, guru menampilkan video singkat tentang penggunaan transformator dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, pengisian daya ponsel). Siswa diajak untuk bertanya dan memberikan pendapat terkait video tersebut. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaatnya.
	mindfuljoyful

	Dalami
	80 Menit
	Siswa dibagi menjadi kelompok dan diberikan LKPD. Setiap kelompok membaca materi ajar tentang transformator dan menjawab pertanyaan panduan di LKPD. Guru memberikan penjelasan tambahan dan menjawab pertanyaan siswa. Siswa menggunakan simulasi virtual transformator untuk memahami prinsip kerjanya secara visual.
	meaningfulmindful

	Terapkan
	100 Menit
	Setiap kelompok merancang proyek: (1) Membuat model transformator sederhana menggunakan bahan-bahan bekas, atau (2) Mengembangkan solusi untuk meningkatkan efisiensi energi di rumah atau sekolah dengan mempertimbangkan prinsip transformator. Guru membimbing siswa dalam proses perancangan dan pembuatan.
	meaningfuljoyful

	Tularkan
	70 Menit
	Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek mereka di depan kelas. Siswa menjelaskan prinsip kerja transformator yang diterapkan dalam proyek mereka, manfaat, dan tantangan yang dihadapi. Sesi tanya jawab dan diskusi kelas untuk memberikan umpan balik konstruktif.
	meaningfuljoyful

	Inovasi
	20 Menit
	Setelah presentasi, siswa merefleksikan proses pembelajaran dan mengidentifikasi potensi inovasi lebih lanjut dalam penggunaan transformator untuk mengatasi masalah energi. Guru memfasilitasi diskusi tentang isu-isu energi global dan peran transformator dalam solusi berkelanjutan.
	meaningfulmindful

	Penutup
	15 Menit
	Guru memberikan rangkuman materi pelajaran dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Siswa melakukan refleksi singkat tentang apa yang telah dipelajari dan manfaatnya. Guru memberikan tugas rumah untuk memperdalam pemahaman tentang transformator.
	mindfuljoyful


D. Asesmen Pembelajaran
1. Asesmen Awal (Diagnostik)
Asesmen diagnostik berupa pertanyaan lisan tentang konsep energi dan listrik dasar, serta pengetahuan siswa tentang transformator (jika ada).
2. Asesmen Proses (Formatif)
Asesmen formatif dilakukan melalui observasi partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, keaktifan dalam mengerjakan LKPD, dan kualitas proyek yang dihasilkan. Umpan balik diberikan secara berkala untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman dan kinerja mereka.
3. Asesmen Akhir (Sumatif)
Asesmen sumatif dilakukan melalui penilaian proyek (model transformator atau solusi efisiensi energi) menggunakan rubrik yang jelas, serta tes tertulis untuk menguji pemahaman konsep transformator.
E. Lampiran
Materi Ajar: Transformator dan pemanfaatannya
Transformator adalah alat yang digunakan untuk mengubah tegangan listrik bolak-balik (AC) dari satu nilai ke nilai yang lain. Transformator bekerja berdasarkan prinsip induksi elektromagnetik. **Struktur Transformator:** Transformator terdiri dari dua kumparan, yaitu kumparan primer dan kumparan sekunder, yang dililitkan pada inti besi. Kumparan primer adalah kumparan yang dihubungkan dengan sumber tegangan AC, sedangkan kumparan sekunder adalah kumparan yang menghasilkan tegangan keluaran. Inti besi berfungsi untuk memperkuat medan magnet yang dihasilkan oleh kumparan. **Prinsip Kerja Transformator:** Ketika tegangan AC diberikan pada kumparan primer, arus listrik bolak-balik mengalir melalui kumparan tersebut. Arus listrik ini menghasilkan medan magnet yang berubah-ubah di sekitar kumparan. Medan magnet ini kemudian menginduksi tegangan pada kumparan sekunder. Besarnya tegangan yang diinduksikan pada kumparan sekunder bergantung pada jumlah lilitan pada kumparan primer dan sekunder. Rumus Transformator: Vp/Vs = Np/Ns Vp = Tegangan Primer Vs = Tegangan Sekunder Np = Jumlah Lilitan Primer Ns = Jumlah Lilitan Sekunder **Jenis-jenis Transformator:** 1. Transformator Step-Up: Menaikkan tegangan (Ns > Np). 2. Transformator Step-Down: Menurunkan tegangan (Ns < Np). 3. Transformator Isolasi: Memisahkan rangkaian listrik tanpa mengubah tegangan. **Ciri-ciri Transformator:** * Bekerja dengan tegangan AC. * Memiliki kumparan primer dan sekunder. * Memiliki inti besi untuk memperkuat medan magnet. * Efisiensi biasanya tinggi. **Contoh Pemanfaatan Transformator:** * **Pembangkit Listrik:** Transformator digunakan untuk menaikkan tegangan listrik yang dihasilkan oleh pembangkit listrik agar dapat disalurkan jarak jauh dengan efisien. * **Distribusi Listrik:** Transformator digunakan untuk menurunkan tegangan listrik dari saluran transmisi ke tegangan yang sesuai untuk digunakan di rumah-rumah dan industri. * **Alat Elektronik:** Transformator digunakan dalam berbagai alat elektronik, seperti televisi, radio, dan komputer, untuk menyesuaikan tegangan listrik dengan kebutuhan komponen-komponen elektronik. * **Pengisi Daya (Charger):** Di dalam pengisi daya ponsel atau laptop, terdapat transformator step-down yang mengubah tegangan listrik dari stop kontak (220V) menjadi tegangan yang lebih rendah (misalnya, 5V atau 12V) yang sesuai untuk mengisi baterai perangkat. * **Sistem Audio:** Transformator digunakan untuk mencocokkan impedansi antara amplifier dan speaker, memastikan transfer daya yang efisien dan kualitas suara yang optimal. Transformator memainkan peran penting dalam sistem energi dan teknologi modern. Memahami prinsip kerjanya sangat penting untuk memahami bagaimana listrik disalurkan dan digunakan secara efisien.
LKPD: Jelajah Transformator: Menaikkan atau Menurunkan?
Tujuan: 1. Memahami prinsip kerja transformator. 2. Menentukan jenis transformator (step-up atau step-down) berdasarkan jumlah lilitan. 3. Menganalisis pemanfaatan transformator dalam kehidupan sehari-hari.
Petunjuk Pengerjaan: 1. Baca materi ajar tentang transformator. 2. Kerjakan soal-soal berikut secara berkelompok. 3. Gunakan simulasi virtual transformator (jika tersedia) untuk membantu pemahaman. 4. Diskusikan jawaban dengan kelompok dan guru.
Kegiatan:
1. Sebuah transformator memiliki 500 lilitan pada kumparan primer dan 1000 lilitan pada kumparan sekunder. Jika tegangan pada kumparan primer adalah 100 V, berapakah tegangan pada kumparan sekunder? Jenis transformator apakah ini?
2. Cari tiga contoh penggunaan transformator dalam kehidupan sehari-hari. Jelaskan bagaimana transformator tersebut bekerja dan mengapa transformator diperlukan dalam aplikasi tersebut.
Rubrik Penilaian Proyek/Kinerja: Transformator dan pemanfaatannya
	Aspek Penilaian
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Kurang)

	Isi dan Analisis
	Sangat Baik: Menjelaskan prinsip kerja transformator dengan sangat tepat dan lengkap. Analisis manfaat dan dampak transformator sangat mendalam dan kritis.
	Baik: Menjelaskan prinsip kerja transformator dengan tepat. Analisis manfaat dan dampak transformator cukup mendalam.
	Cukup: Menjelaskan prinsip kerja transformator dengan kurang lengkap. Analisis manfaat dan dampak transformator kurang mendalam.
	Kurang: Tidak dapat menjelaskan prinsip kerja transformator dengan benar. Analisis manfaat dan dampak transformator tidak ada.

	Kreativitas
	Sangat Baik: Proyek sangat inovatif dan menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang prinsip transformator. Solusi yang diusulkan sangat kreatif dan efektif.
	Baik: Proyek cukup inovatif dan menunjukkan pemahaman yang baik tentang prinsip transformator. Solusi yang diusulkan cukup kreatif dan efektif.
	Cukup: Proyek kurang inovatif dan menunjukkan pemahaman yang kurang tentang prinsip transformator. Solusi yang diusulkan kurang kreatif dan efektif.
	Kurang: Proyek tidak inovatif dan tidak menunjukkan pemahaman tentang prinsip transformator. Solusi yang diusulkan tidak relevan.

	Presentasi/Komunikasi
	Sangat Baik: Presentasi sangat jelas, terstruktur, dan menarik. Menjelaskan konsep transformator dengan bahasa yang mudah dipahami dan menjawab pertanyaan dengan tepat. Berkomunikasi secara efektif dengan audiens.
	Baik: Presentasi cukup jelas, terstruktur, dan menarik. Menjelaskan konsep transformator dengan bahasa yang cukup mudah dipahami dan menjawab pertanyaan dengan cukup tepat. Berkomunikasi dengan baik dengan audiens.
	Cukup: Presentasi kurang jelas, terstruktur, dan menarik. Menjelaskan konsep transformator dengan bahasa yang sulit dipahami dan menjawab pertanyaan dengan kurang tepat. Berkomunikasi dengan kurang baik dengan audiens.
	Kurang: Presentasi tidak jelas, tidak terstruktur, dan tidak menarik. Tidak dapat menjelaskan konsep transformator dan tidak dapat menjawab pertanyaan. Tidak dapat berkomunikasi dengan audiens.


Glosarium: Transformator dan pemanfaatannya
Transformator: Alat untuk mengubah tegangan listrik AC. Kumparan Primer: Kumparan transformator yang terhubung ke sumber tegangan AC. Kumparan Sekunder: Kumparan transformator yang menghasilkan tegangan keluaran. Inti Besi: Bagian transformator yang memperkuat medan magnet. Induksi Elektromagnetik: Proses menghasilkan tegangan listrik akibat perubahan medan magnet. Tegangan AC: Tegangan listrik yang berubah-ubah arahnya. Step-Up Transformer: Transformator yang menaikkan tegangan. Step-Down Transformer: Transformator yang menurunkan tegangan. Efisiensi Transformator: Perbandingan antara daya keluaran dan daya masukan transformator. Impedansi: Ukuran hambatan terhadap aliran arus AC.
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